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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang datanya dinyatakan secara verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik (Carmines dan Zeller dalam Sangadji, 2010). 
Pendekatan  kualitataf deskriptif ini untuk mengkaji apakah upaya yang dilakukan guru dapat meningkatkan pemahaman menulis karangan  narasi dengan menggunakan model Think Talk Write bagi siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1. Model  pembelajaran  Think Talk Write  merupakan suatu  model  pembelajaran kooperatif yang  mampu  membuat siswa aktif untuk bertukar pikiran atau bertukar informasi dengan siswa yang lain. Dengan bertukar informasi maka keterlibatan siswa akan semakin besar dalam proses pembelajaran dan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna.

2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau class room action research yang bersifat deskriptif dan bertujuan untuk mengungkapkan hasil penelitian sesuai dengan fakta dan data yang diperoleh dilapangan. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan, secara garis besar pelaksanaan tindakan ini dibagi dalam dua siklus dan setiap siklus meliputi empat tahap yaitu: 1) perencanaan tindakan; 2) pelaksanaan tindakan; 3) observasi dan evaluasi; dan 4) refleksi  (Arikunto, 2008). 
B. Fokus Penelitian
1. Model Think Talk Write 
Fokus utama dari kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan mengggunakan model pembelajaran Think Talk Write adalah membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, para siswa yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif dari kegiatan-kegiatan yang dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok berdiskusi, supaya dapat memenuhi tujuan-tujuan dalam bidang-bidang seperti berbicara, cara menulis karangan dan ejaan. Para siswa termotivasi untuk saling bekerja satu sama lain dalam kegiatan-kegiatan ini atau rekognisi lainnya yang didasarkan pada pembelajaran seluruh anggota tim.

2. Keterampilan Menulis Narasi
Keterampilan menulis narasi yang dimaksud  adalah kemampuan siswa dalam menuliskan suatu rangkaian cerita yang terstruktur atau sistematis serta menentukan alur, penokohan dan latar. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini difokuskan pada peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write bagi siswa kela V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar.

C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar dengan jumlah siswa 29 orang. 10 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Lokasi penelitian ini ditetapkan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

a. Sarana dan prasarana sekolah cukup memadai untuk dilaksanakan penelitian
b. Adanya masalah yang dialami siswa kelas V B SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
c. Guru-guru dan kepala sekolah di SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar dapat menjadi pihak yang siap bekerjasama dalam terlaksananya penelitian.

2. Subjek Penelitian

 Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V  SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar, yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 29 orang siswa dan peneliti sebagai observer dengan sasaran utama meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Pemilihan guru wali kelas dan siswa kelas V B SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar, didasarkan atas pertimbangan:
a. Tingkat perkembangan kognitif perkembangan kognitif usia antara 10 sampai 11 tahun sudah dapat menulis karangan narasi karena mereka telah belajar tentang menulis lanjut sejak kelas III.
b. Adanya masalah yang dialami siswa kelas V sekolah dasar dalam menulis karangan narasi.
c. Kesiapan wali kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar.
D. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan desain sebagai berikut:


Gambar 3.1 Prosedur Penelitian (Arikunto, 2008)

Berdasarkan gambar bagan 3.1, dalam penelitian ini penulis menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas dengan tahapan sebagai berikut:

1. Perencanaan

“Perencanaan adalah tahapan pertama dalam penelitian tindakan kelas. Perencanaan menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu dilaksanakan” (Arikunto, 2008: 17). Tahap perencanaan meliputi:
a. Mengkaji silabus pembelajaran kelas V kemudian memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran menulis karangan narasi.
b. Menelaah materi pembelajaran menulis karangan narasi serta menelaah indikator bersama guru wali kelas V.
c. Menyusun RPP sesuai indikator sesuai indikator dan skenario pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.
d. Menyiapkan alat evaluasi untuk penilaian.
e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa (Arikunto, 2008)
2. Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan yaitu tahap melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V. Adapun kegiatan yang di lakukan adalah guru melaksanakan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dengan delapan tahap yaitu:
a. Guru menyampaikan materi pokok pembelajaran

b. Guru membacakan cerita narasi melalui media big book
c. Guru membagikan LKS. 
d. Siswa mencatat hal penting dari cerita yang didengar (think).
e. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang.  
f. Siswa berinteraksi dan berdiskusi mengenai isi cerita yang didengar (talk). 
g. Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan narasi (write).
h. Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  

3. Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru pengamat untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan siswa menulis karangan narasi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Pada tahap ini meliputi pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan proses pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung pada siswa kelas V SD melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write  yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa sesuai dengan lembar observasi kegiatan guru dan siswa (terlampir).
4. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan maupun kekurangan pembelajaran pada siklus I. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menulis karangan narasi melalui model pembelajaran Think Talk Write pada siklus I

b. Mencatat permasalahan yang ada dalam pembelajaran menulis karangan narasi melalui model pembelajaran Think Talk Write  pada siklus I
c. Merencanakan perbaikan pembelajaran menulis karangan narasi melalui model pembelajaran Think Talk Write  pada siklus pada siklus II sebagai tindak lanjut pembelajaran pada siklus I.

Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam siklus I dan membuat rencana untuk siklus II.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini yaitu: 
1. Observasi

Observasi digunakan untuk mendapatkan data yang berfungsi sebagai sumber informasi untuk mengukur tingkat perkembangan guru dan siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar didasarkan atas indikator yang telah ditetapkan, sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write. 
Dalam penelitian ini, objek yang menjadi bahan observasi adalah guru dan siswa. Metode observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa, serta keterampilan menulis karangan narasi siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Think Talk Write.

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write.

2. Tes
Tes bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar setelah diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write. Adapun indikator tes tertulis yang ditetapkan untuk keterampilan menulis karangan narasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kesesuaian tema dengan isi karangan

b. Ketepatan ejaan dan tanda baca

c. Terdapat alur, latar, tokoh dan sudut pandang

d. Ketepatan diksi atau pilihan kata
e. Kerapian tulisan
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Malhotra dalam Sangadji, 2010). Untuk nilai karangan narasi siswa dalam ranah kognitif dan psikomotor siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write, secara terpadu didasarkan pada tes hasil belajar siklus I dan siklus II (data kuantitatif) sedangkan untuk ranah afektif didasarkan pada data kualitatif  hasil lembar observasi siswa, kemudian diolah melalui lembar hasil belajar ranah afektif.
Data yang diperoleh, diolah dan diarahkan dalam bentuk presentase (%) taraf keberhasilan untuk memudahkan pengkualifikasian berdasarkan tebel keberhasilan. Presentase (%) taraf keberhasilan diperoleh dari formula sebagai berikut:
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2. Indikator Keberhasilan
a. Indikator proses
Indikator keberhasilan dari segi proses pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi dengan penerapan model pembelajaran Think Talk write adalah apabila terjadi peningkatan pada kegiatan pembelajaran baik aktivitas guru dan murid di peroleh melalui lembar observasi yang mencapai 80% ketuntasan dengan kategori baik. 
	Taraf Keberhasilan
	Kualifikasi

	75%-100%
	Baik (B)

	50%-74%
	Cukup (C)

	0%-49%
	Kurang (K)


Tabel.3.1 Indikator Keberhasilan Proses (Arikunto, 2008)
b. Indikator hasil
Hipotesis tindakan dalam penelitan ini adalah penerapan Think Talk Write dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman  murid dalam keterampilan menulis karangan narasi. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan pemahaman murid yaitu sebagai berikut: 
	Taraf
Keberhasilan
	Kualifikasi

	95%-100%
	Sangat Baik (SB)

	85%-94%
	Baik (B)

	70%-84%
	Cukup (C)

	55%-69%
	Kurang (K)

	0%-54%
	Sangat Kurang (SK)


Tabel 3.2 Kriteria standar (Arikunto, 2008)
Berdasarkan kategori indikator keberhasilan, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian dikatakan berhasil jika nilai karangan narasi siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70 dan ketuntasan secara klasikal  ≥ 80%.
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